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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini adalah pencapaian ketuntasan belgjar tentang jaring-jaring balok
dan kubus kurang dari kriteria ketuntasan minimum yaitu hanya mencapai 60,71 % dari yang
seharusnya 70%. Keadaan seperti ini akibat dari beberapa factor diantaranya adalah siswa
kurang aktif dalam pembelgaran, pembelgjaran bersifat verbalisme dan proses pembelgaran
belum merupakan pengalaman yang bermakna bagi siswa. Penerapan pendekatan CTL
adalah salah satu dternatif pemecahan masalah tersebut diatas. Penerapan pendekatan CTL
dalam pembelgjaran jarring-jaring balok dan kubus diantaranya dapat meningkatkan minat
belgjar siswa untuk lebih aktif dan kreatif, konsep bahan gar lebih mudah dikuasai karena
siswa terlibat langsung dalam dunia nyata, dan pengetahuan yang didapat bermakna bagi
siswa sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari hari. Sejalan dengan pendapat
Sanjaya bahwa pendekatan CTL mempunyai karakteristik : Kontruktivisme, inkuiri, bertanya
(questioning), masyarakat belgar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi
(reflection), penilaian nyata (authentic assessment). Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang difokuskan kepada proses belgjar menggjar di
kelas. Tujuannya adalah untuk memperbaiki kinerja pendliti di kelas 1V Sekolah Dasar
sehingga hasil belgjar siswa lebih meningkat. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar
Observasi RPP, Lembar Observasi pengelolaan pembelgaran, Lembar Observasi Kinerja
Siswa, dan Lembar Soal. Fokus Penelitian yang pertama adal ah kinerja guru dalam menyusun
RPP. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, terlihat ada peningkatan rata-rata
kinerja guru dalam menyusun RPP. Pada siklus | nilai ratarata RPP sebesar 73,43%
kemudian meningkat menjadi 90,62% pada siklus Il. Fokus penelitian yang kedua adalah
kinerja guru mengelola pembelgjaran. Hasil analisis data menunjukan adanya peningkatan
nilai ratarata tiap siklusnya. Pada siklus | kinerja guru mengelola pembelgjaran mencapai
71,59% kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 92,61%. Adanya peningkatan kinerja
guru berpengaruh terhadap kinerja siswa dalam belgjar. Pada siklus | kinerja siswa dapat
dilihat dari keseluruhan aspek mencapai 68,39%. Sedangkan pada siklus Il meningkat
menjadi 84,10%. Berdasarkan uraian diatas penerapan model Contextua Teaching and
Learning (CTL) dalam pembelgjaran matematika dapat meningkatkan pemahaman
menentukan jarring-jaring balok dan kubus pada siswakelas IV SDN 4 Nasol.
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